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LAMPIRAN

Lampiran 1.Skema Kerja Penyiapan Ekstrak kental Etanol Kulit

Batang Durian (Durio zibethinus Murr)

kulit batang durian
(Durio zibethinus Murr)

e Dikumpulkan dari daerah
Kecamatan Camba

o Dilakukan sortasi basah

e Dilakukan proses perajangan

e Dicuci dibawah air mengalir

e Dikeringkan menggunakan
panas matahari

e Disimpan di dalam zak obat

e Simplisia dibasahi terlebih dahulu
Simplisia kulit batang dengan pelarut
durian e Diamkan selama 10-15 menit

e Dimaserasi dengan perbandingan
1:2 etanol 96% selama 72 jam

e Diaduk sesekali menggunakan
batang pengaduk

e Disaring menggunakan
pompavakum

e Dilakukan penghilangan larutan
penyari dengan alat Rotary
evaporator

e Dilakukan remaserasi 2 kali selama
3x24 jam

Ekstrak kental etanol kulit batang
durian

30



Lampiran 2. Skema Kerja Partisi

Ekstrak etanol

31

Ditimbang sebanyak 1 gram ekstrak
etanol

Dipartisi menggunakan metode
ekstraksi cair padat menggunakan
pelarut etil asetat

setelah itu hasil partisi ekstrak yang
diperoleh dipisahkan dan diuapkan
prosedur ini  dilakukan secara
berulang hingga diperoleh larutan etil

Ekstrak etanol kulit
durian larut etil asetat
dan tidak larut etil
asetat




Lampiran 3 Skema Kerja Uji kualitatif kandungan fitokimia

Ekstrak etanol,larut etil asetat
dan tidak larut etil asetat kulit
batang durian

\ 4

Di KLT menggunakan eluan
etil asetat:metanol (1:4)

kemudian di amati di sinar UV

245 nm dan UV 366 nm

A 4

Memiliki metabolit sekunder

Diuiji

\ 4

Flavanoid

L————» | Uji aktivitas antifungi

Alkaloid

Fenolik

terhadap Candida
albicans

A
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Lampiran 4 Skema Kerja Uji Metode Difusi

Ekstrak Etanol, Ekstrak Etil, dan Ekstrak
Tidak Larut Etil

v

Diamati pertumbuhan mikroorganisme
dengan melihat zona bening

33

e Dituang media PDA kedalam cawan petri steril, tunggu
hingga memadat

¢ Dibuat suspensi Candida albicans sesuai standar
McFarland 0,5

e Diambil 0,5 mL suspensi 0,5 setara dengan Mcfarland

e Di sebar menggunakan sprider diatas media PDA yang
telah memadat

e Ekstrak etanol, ekstrak etil, ekstrak tidak larut etil,
kontrol negatif (DMSO 10%) dan kontrol positif
(Eritromisin) yang telah dilarutkan, diambil 10 pL
menggunakan pipet mikro

o Diteteskan diatas paper disk kemudian didiamkan
selama 5 hingga 10 menit

o Ditempelkan paper disk diatas media yang telah
digoreskan Candida albicans

 Diinkubasi suhu ruang (25°C) selama 3 x 24 jam



Skema 5 Metode Mikrodilusi

Microplate

34

Dilarutkan ekstrak hingga konsentrasi 10%,
5%, 2.5%, 1.25%

Dimasukkan masing-masing 445 uL medium
PDB, 50 pL ekstrak dan 5 pyL biakan Candida
albicans ke dalam kolom microplate untuk
pengujian

Dimasukkan masing-masing 495 puL medium
MHB dan 5 pL biakan Candida albicans ke
dalam kolom microplate sebagai kontrol positif
Dimasukkan masing-masing 50 pL ekstrak dan
450 pL medium PDB ke dalam kolom
microplate sebagai kontrol negatif

Diinkubasi pada suhu 25°C selama 1x24 jam

Diamati kekeruhan




Lampiran 6 . Komposisi medium

1) Potato Dextrose Agar
Kentang : 200g
Agar : 209
Dextrosa :20g
Amoksisilin : 0,59
Aquadest  :+ 1 Liter

2) Potato Dextrose Broth
Kentang : 0,5kg
Glukosa/sukrosa: 10g
Aquadest : 500 mL

3) McFarland
Sulfucir acid 1% :9,5mL

Barium chloride 1% :1,5mL
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LAMPIRAN 7. Perhitungan

e Perhitungan % Rendamen = 43,93 g/ 600g x 100%

=7,321%
e Untuk larutan stok 20% = 20g dalam 100mL
jika dibuat dalam 1 mL = 20g/100mL x.../AmL
=0,2g/1mL
e Untuk larutan stok 10% = 10g dalam 100mL

Sehingga jika dibuat 1 Ml = 10g/100mL Xx.../1mL

=0,1 g/lmL
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LAMPIRAN 8. Gambar penelitian

(@ (b) (c)

Gambar 3. Hasil uji skrining fitokimia dari esktrak etanol, larut etil asetat dan tidak

larut etil asetat penampakan bercak dengan (a) pereaksi Sitoborat (b) pereaksi
FeCl3 (c) pereaksi Dragendorff
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(c)

Gambar 4. Hasil uji antifungi ekstrak etanol, larut etil asetat dan tidak larut etil
asetat terhadap Candida albicans (a) replikasi 1 (b) replikasi 2 (c) replikasi 3
Keterangan:

A = Ekstrak Etanol

B = Ekstrak Larut Etil Asetat

C = Ekstrak Tidak Larut Etil Asetat
D = Kontrol negatif (DMSO)

E = Kontrol positif (Nistatin)
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(b)

Gambar 5. Hasil uji antifungi menggunakan metode mikrodilusi terhadap
Candida albicans (a) sebelum inkubasi (b) sesudah inkubasi



Keterangan :

A = Ekstrak etanol 1%
B = Ekstrak etanol 0,5%
C = Ekstrak etanol 0,25%
D = Ekstrak etanol 0,125%
E = Ekstrak larut etil asetat 1%
F = Ekstrak larut etil asetat 0,5%
G = Ekstrak larut etil asetat 0,25%
H = Ekstrak larut etil asetat 0,125%
| = Ekstrak tidak larut etil asetat 1%
J = Ekstrak tidak larut etil asetat 0,5%
K = Ekstrak tidak larut etil asetat 0,25%
L = Ekstrak tidak larut etil asetat 0,125%
M = Kontrol medium (PDB)
N = Medium + biakan (Candida albicans)
O = Kontrol pelarut (DMSO)
P = DMSO + biakan (Candida albicans)
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(c)

Gambar 6. Hasil uji penegasan menggunakan Candida albicans dilakukan secara
replikasi (a) ekstrak etanol (b) ekstrak larut etil asetat (c) ekstrak tidak larut etil
asetat



Keterangan:
A = Konsentrasi 1%
B = Konsentrasi 0,5%
C = Konsentrasi 0,25%
D = Konsentrasi 0,125%
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Lampiran 9. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum

44

Sampel uji Replikasi Konsentrasi (%)
1 0,5 0,25 0,125
Ekstrak Etanol 1 _ _ + +
2 _ + + _
3 _ _ + +
Ekstrak Larut 1 _ + + _
Etil Asetat
2 _ + + +
3 _ + + +
Ekstrak Tidak 1 _ _ + +
Larut Etil Asetat
2 _ _ + B
3

Keterangan: (-) tidak ada pertumbuhan fungi, (+) ada pertumbuhan fungi



Lampiran 10. Hasil identifikasi tanaman
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